ANALISIS DAMPAK KE(]zIAfTIAYN INDUSTRI KONVEKSI
TERHADAP PERTUMBUHAN EKONOMI LOKAL
DI KECAMATAN SOREANG
Pada bab ini akan dilakukan analisis deskriptif tentang dampak dari
kegiatan industri konveksi terhadap pertumbuhan ekonomi masyarakat lokal di
Kecamatan Soreang. Dampak terhadap pertumbuhan ekonomi lokal dilihat dari
tumbuh dan berkembangnya beberapa kegiatan industri kecil konveksi serta
menganalisis  faktor-faktor yang dipengaruhi oleh pertumbuhan dan
perkembangan dari industri kecil konveksi tersebut dan analisis besarnya
koefisien pengganda dari kegiatan industri konveksi terhadap pertumbuhan

eonomi m~-~yarake © lok | ¢ Kec m tan Sorear g

4.1 An lis s Per ambuh n K gi: -an Indust i K- av ksi

Pertumbuhan ekonomi wilayah adalah pertambahan pendapatan
masyarakat secara keseluruhan yang terjadi di wilayah tersebut, dalam hal ini
adalah wilayah snccema an Soeanz. Ilar un cgat d.pet 1.el hat pertambahan dari
satu kurun wal tu kecarva viktu be ikuuya hirvs d nyat kan dalam nilai riel,
artinya dinyatakan dalam harga konstan. Pendapatan wilayah menggambarkan
balas jasa bazi akoor-aktor efek perganca ying b oyeast di daerah tersebut
(Tanah, mod:', ‘en:ga kori~, lan tkuolozi, (T«bivscn Tarigan, Ekonomi
Regional: hal 46). Sedangkan faktor efek pengganda yang dilihat di sini adalah
faktor tenaga lerja, klwususn;ya tonaa kerja deri incusri konveksi yang telah
dibina oleh Pen erinte'y [aeral: »nvl. I:bii jelas moncerai ertumbuhan kegiatan
industri konveksi di Kecamatan Soreang dapat dilihat tabel di bawah ini, dengan

menggunakan 11etoce nelisis shijt-sl arz
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Tabel IV.1

Pertumbuhan Tenaga Kerja Industri Konveksi

Di Kecamatan Soreang

98

Faktor Kabupaten Perubahan Kecamatan Perubahan
2004 2005 (%) 2004 2005 (%)
Tenaga Kerja 22.284 | 24.004 0.0772 10.880 11760 0,0809
Industri
Konveksi
Sumber :Hasil Analisis 2007
Tabel IV.2
Pertumbuhan Kegiatan Industri Konveksi
Di Kecamatan Soreang
Faktor Kabupaten Perubahan Kecamatan Perubahan
2004 2005 (%) 2004 2005 (%)
Industri 3.48° 020 29146 1.297 1.317 0,0154
_ Konveksi. | | i onl o e o 318 |

St nk .1 a: [ Avalisis 2 07

[ac~l iatas menera <%~ . p¢ bandingan d2*" pe tun "n'ar te ag kivis
industri konveksi dan kegiatan industri konveksi baik di tingkat Kabupaten
Bandung dengan kecamatan Soreang, dimana untuk Kabupaten Bandung
pertumbuhan dar1 tenaza cer a s:rta ke iaten iacuasti co1veksinya mengalami
pertumbuhan scbesar ).0//.) % uatu< .enige ke d7n se”esar 0,0146 % untuk
kegiatan industri konveksinya di Kabupaten Bandung dan pertumbuhan sebesar
0.0809% uniuk tecagy kerja den szoresar (,(154 . artuk kegiatan industri
konveksi di Kccanat r Sorrarg

Sedangkan untuk untuk menentukan apakah industri di daerah
pertumbuhanny2 letih copat atai lebia lariba: dibenin;kan dengan seluruh
industri pada w...;ah yaug [eLl luas, tnaka harus n.cithat ilai dari pertumbuhan
industri konveksi di Kecamatan Soreang serta perbandingannya dengan industri
konveksi di wi 2;ah yung i2b h Ivas agi, y ikni Fiebup:i t21 13andung, untuk lebih

jelasnya dapat aiunat pada taber di vawah 1ni.
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Tabel IV.3
Komponen Shift Tenaga Kerja Industri Konveksi
Di Kecamatan Soreang

Faktor Industrial/Proportional Regional/Differential Shift
Shift
Tenaga Kerja
Industri 1,131 + 0,004 +
Konveksi

Sumber :Hasil Analisis 2007

Tabel 1V 4
Komponen Shift Kegiatan Industri Konveksi
Di Kecamatan Soreang

Faktor Industrial/Proportional Regional/Differential Shift
Shift
Industri !
__ Konveksi TINT ) WwelDs G N

Cum v Asil 2 malisis 1007

2ei‘el-san ari ta el ~gat s adalah Ke np mer  <uj  er na ar
penyimpangan (deviation) dari national share dalam pertumbuhan lapangan kerja
regional. Penyimpangan ini positif di daerah-daerah yang tumbuh lebih cepat dan
negatif di dae an ranz ‘vmbouh letih 'amuat /riervs.t (ibandingkan dengan
pertumbuhan lasangar kerja s=cari nus onil. 3agi setiq dorah, shift netto dapat
dibagi menjadi dua komponen, yaitu proportional shift component (P) dan
differential s ift co1 vcnen: (D).

Proporioral . hift. _comporent (P)  kad-ag-kodino dikenal sebagai
komponen struktural atau industrial mix, mengukur besarnya shift regional netto
yang diakibatkin kcmyosisi sektcr-sckty: indusri di deerar yang bersangkutan.
Komponen ini zzzitii di dacr:idectal yeng bessporialisas. dalam sektor-sektor
yang secara nasional tumbuh cepat dan negatif di daerah-daerah yang
berspesialisasi d~'ara sekicr-cektcr yan3 cecara icsiona unbuh dengan lambat
atau bahkan seuaug merosot.

Differential shift comvonent (D) kadang-kadang dinamakan komponen
lokasional atau czgionel alalan sisa k:lebithan Kboinporen u11 mengukur besarnya
shift regional netto yang diakibatkan sektor-sektor industri tertentu yang tumbuh

lebih cepat atau lebih lambat di daerah yang bersangkutan daripada tingkat

nasional yang disebabkan oleh faktor-faktor lokasional intern. Jadi, suatu daerah
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yang mempunyai keuntungan lokasional seperti sumber daya yang
melimpah/efisien, akan mempunyai differential shift component yang positif,
sedangkan daerah yang secara lokasional tidak menguntungkan akan mempunyai
komponen yang negatif.

Nilai positif dari Industrial/Proportional Shift Componen shift tersebut
menunjukkan bahwa industri tersebut lebih cepat pertumbuhannya dibandingkan
dengan wilayah yang lebih luas, sedangkan nilai negatif menunjukkan bahwa
industri yang bersangkutan nilai pertumbuhannya lebih lambat daripada rata — rata
seluruh industri di tingkat yang lebih luas. Maka dapat disimpulkan bahwa
perkembangan atau pertumbuhan tenaga kerja dan industri konveksi di Kecamatan
Soreang pertumbuhe 1nya lel 1h ¢ vat aibanding) «n a ngan pertumbuhan 1 1dustri
kcnveks i Kabupa =+ an ung, <a - nilai lari Indv :tri I/Pioporti mc | hift
ad. ‘ah +) dar untuk Differe tial hif Compone: * me ail ki1 ilai' ye 1g - os if +).
hal ini berarti Kecamatan Soreang memiliki keuntungan lokasional seperti

sumber daya yang melimpah/efisien atau letaknya yang srategis.

4.2 Analisi¢ iwju Pertmat uhan Feci: tar Indastr) 1{or veksi

Berdasarkan uraian dan data-data yang teiah tersajikan pada Bab III
sebelumnya, bakwe kegiatan ‘r~tri- ko= ks1 2i Kecame*~= Soreang di mulai
dari tahun 192C y: = lernmula da a !~y ke zitan pasa: (1 Kecamatan Soreang
sebagai penyuplai dari barang-barang di pasar tersebut. Keadaan perkembangan
industri menga’aiul pacan.: dan suru:, forlcu’n ketise 1 adé tahun 1998 dimana
Indonesia mergalani k..o s multi d..>)ns (eutara. krisis moneter) yang
menyebabkan banyaknya kegiatan ekonomi yang gulung tikar, dampak ini juga
mengenai kegiitan koavetsi selingga baryar pira scogisaha konveksi yang
gulung tikar larena suimy: bchar daru ysn; harzeny: mahal. Dan untuk
sekarang ini yang dimulai pada tahun 2001, industri konveksi di Kecamatan
Soreang mengalam' Dercomouhin daa perkemoanyiy meskipun ada juga

mengalami ke nndut n, ant1] leb'h “elasnya larat dillhi.t ¢ 1da tabel dibawah ini
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Tabel IV.5
Laju Pertumbuhan Kegiatan Industri Konveksi
di Kecamatan Soreang

Tahun Industri Laju
Pertumbuhan
(%)
2001 160
2002 278 0,74
2003 279 0,004
2004 1.297 3,65
2005 1.317 0,015

Sumber Hasil Analisis 2007

Laju pertumbuhan industri konveksi di Kecamatan Soreang dihitung
semenjak dari taht1 2.0l me ga i1 pertu ibuli n yang fluktuatif, yakni
binyecrya inaustri - .ek i ber las .....a has 1 rekapiula i n 2ngen i ur lah
in¢ st kanvecsi di Kecam tanor ang yang «ilak ka1 oivh "siias JK v 'ap
Koperasi Kabupaten Bandung adalah 160 unit usaha dan bertambah menjadi 278
pada tahun 2002 atau meningkat sebesar 0,74%, kondisi ini diakibatkan karena
adanya progran P:m.rir ah yaig ter.iang dilom K -nstra 2001-2005 yang
menyebutkan Hahwe = ko:sc’aater.an ‘uatyatakit heous o litingkatkan melalui
pengembangan potensi ekonomi daerah dengan salah satu sasarannya yaitu
terwujudnya  p:ngcmbangan elonoii  korikyatan yinz berdasarkan pada
pemanfaatan . amoerdi va 'okal yarg »erwavazar lokel, sehingga Pemerintah
Kabupaten Bandung merealisasikannya dengan salah satu programnya yakni
memberikan tantucn mola’ din pectithar secta i1;o1masi terhadap para
pengusaha lam: “~n ‘aacyaral ~* yorg Hare a<an n.or.ulai  sahanya pada bidang
konveksi pakaian jadi.

Seiring ~erkemoarngya aru: glhbul sesi dar 1auncu iy pangsa pasar bebas,
yang mengakibawan vanyakaya baiang-barang inipo. dati luar negeri yang masuk
ke Indonesia, tidak terkecnali di Kabupaten Bandung . Barang — barang impor
tersebut memil i baien rarg haripil sin a tagus dalent ‘aalitasnya bahkan ada
yang lebih bagus tetapi harganya dibawah harga nasil etek pengganda dalam
negeri, khususnya industri tekstil dan juga hasil efek pengganda pakaian jadi

konveksi, sehingga barang-barang efek pengganda dalam negeri, khususnya efek
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pengganda dari industri konveksi di kecamatan Soreang mengalami penurunan
permintaan, yang dikarenakan kalah bersaing dengan produk-produk dari luar
negeri yang memiliki kualitas bagus dengan harga murah, akan tetapi hal tersebut
tidak membuat para pengusaha menjadi gulung tikar, karena kebanyakan dari
pengusaha menyiasatinya dengan cara mengurangi harganya, sehingga meskipun
sedikit keuntungannya, yang penting menurut mereka asalkan bisa balik modal
saja itu sudah untung (Hasil wawancara) dan hampir tidak ada peningkatan,
karena jumlah industrinya hanya bertambah satu atau meningkat 0,004 %.

Melihat keadaan demikian maka Pemerintah Kabupaten Bandung berusaha
untuk mencari jalan keluarnya agar dapat mempertahankan eksistensi dari industri
konveksi ini, karena nau. ‘ri <onv *ks 1n1 membe¢ ikai. kontribusi yang bes ir bagi
Pim:in al dan jug ~ air bulkié 1 gan ekerjaan se.a r euyer p :er aga
ke.'a ang bzayak, Oleh k rear . i1 Pemerin ~h r en ber kar tnt in mcdal
kepada para pengusaha dan juga pembinaan serta informasi-informasi bagi para
pengusaha dan buruh tenaga kerja agar dapat bertahan dan bersaing dengan produ-
produk luar ‘wcgei ‘dergar ciwra mmuaat iaoas-irovasi baru  dengan
meminimalisas: biay: efen pe1ggind:. seiia nen beriker aces pasar kepada para
pengusaha untuk dapat memasarkan barang-barang hasil efek penggandanya,
sehingga kuclit.s _an harza dait heeil etk penggind bisa bersaing dengan
produk luar necer:.

Dari usaha Pemerintah yang juga di dukung oleh masyarakat, khususnya
dari para pengtsaha, rrak. koadis! perturabulian ir.dus'r kcnveksi dapat berubah
pada tahun 20(4 mejaci Ickih bril cengan junich kegic ‘an industri konveksi
yang teridentifikasi oleh Dinas UKM dan Koperasi Kabupaten Bandung sebanyak
1.297 atau mei oalaini la’u porturabuhaa seoesar 2,65 Y. Dan untuk tahun 2005
laju pertumbul.c.. meniagkat enilal sevacyak 0,215 % atau menjadi 1.317

kegiatan industri konveksi yang dibina oleh Pemerintah Kabupaten Bandung
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4.3 Analisis Perkembangan Perekonomian Tenaga Kerja Industri

Konveksi di Kecamatan Soreang

Analisis perkembangan perekonomian tenaga kerja industri konveksi di
Kecamatan Soreang merupakan penjabaran dari sasaran studi yang akan
dilaksanakan, dimana perkembangan perekonomian tenaga kerja industri konveksi
ini dilihat dari segi pendapatan yang diperoleh oleh tenaga kerja serta pengaruh
dari adanya industri konveksi terhadap penyerapan tenaga kerja atau dengan kata
lain penurunan angka pengangguran yang diakibatkan oleh kegiatan industri
konveksi dengan bekerjanya masyarakat yang menganggur ke dalam kegiatan

industri konveksi.

43.1 /np.uas'sPer emlan ;an P ne anatan T ‘naga K" ja ac us’c1.701 vel s1

‘ening ‘atan kegiate 1 ek oni mi masy rakat ¢l | .ecam an Sorcang
dipereoleh dari adanya tenaga kerja , artinya masyarakat di sekitar industri
konveksi akan semakin meningkat kondisi ekonominya apabila semakin besar
jumlah pengelnaran yang dilakukan oleh fenaga keria migran. Jumlah dan
presentase pen_ciuaaa akar direnzaui oHlell jumlih Hendapatan sehingga
peningkatan kegiatan ekonomi masyarakat Kecamatan Soreang harus dilihat dari
tenaga kerja migran yeitu pole po=“apata= “-r pezzelnaren *~+aga kerja migran.

Sepert ‘elik di elaskar diaw:! baliwa konsep ri¢n zenai tingkat ekonomi
tenaga kerja migran didekati dari pendapatan yang diperolehnya. Dari hasil
wawancara dan penzolithea data Hririer dipe olch Giaril baliwa pendapatan yang
diperoleh dari t uruh nabr i kdar g-kacanz karaarg mea u.-ipi kebutuhan sehari-
hari. Pengolahan data primer menunjukkan bahwa_ hampir 60% tenaga kerja
pernah mengal: m1 kekriraizai vag.

Upaya vang di.akilan oloh t:rage koerja nigran maupun untuk
mempertahankan hidupnya agar tidak mengalami kekurangan dapat dilakukan
dengan berbagii cara. Misalaya : herdisarcar ‘wawaica a, terdapat sebagian
tenaga kerja yare me'akiakaa lemor, intek me el kbeb tuhan sehari-harinya,
terutama bagi pekerja yang sudah berumah tangga, yang memiliki banyak

tanggungannya. Kemudian ada juga yang menyatakan bahwa mereka seringkali
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pada akhir bulan mereka selalu meminjam uang kepada temannya (terutama untuk
tenaga kerja yang belum menikah). Apabila tenaga kerja telah memenuhi segala
kebutuhannya (pengeluaran) dan ternyata mereka masih memiliki uang lebih/sisa,
maka biasanya mereka disisihkan untuk ditabung ataupun dikirim ke kampung
halamannya,

Sedangkan dari data primer (100 responden) besarnya upah yang diterima
oleh tenaga kerja adalah sekitar 20 orang (60%) menyebutkan bahwa upah yang
diterima kurang dari 200.000/minggu dan sekitar 80 orang (80%) yang
memperoleh upah lebih dari 200.000 — 350.000/minggu . Untuk melihat dalam
lagi, mengenai upah yang diterima tersebut cukup atau tidaknya dalam memenuhi
kebutuhan hidupnya mak : tc nage ker a yang me iper leh upah di bawah 2 )0.000
seirg tiergaiami  'an an, (o bag pekerjc yiag uuah m m ki
tar “gu ga keluarg . Dan 1 erd> ark in pengola 'an ~.at: pr.mer 11ak rita- ata
pendapatan tersebut ialah Rp.735.500/bulan atau Rp183.875 / minggu..

Berdasarkan hasil analisis dapat dijelaskan bahwa pengeluaran tenaga
kerja migran acaiah 27126 vntul make., 11,04 % untu - s¢wa rumah/kontrakan,
14,24% untuk ditabiig (scvng) 847 urtuk likirina Ve kampung halaman
(remitances), sedangkan sisanya 38,52% untuk pengeluaran yang lainnya

(Transportas1 kese'iitar, pend dikan, 1'1).

4.3.2 Analisis Penyerapan Tenaga Kerja Oleh Kegiatan Industri Konveksi
Kegiata'« iwuCust'i konveks™ deri fohun weaku n 2ngalami perkembangan
baik dari jumlih peazusai Jan juga Jari teneg kerja. Hal ini membuktikan
bahwa kegiatan industri konveksi berpengaruh terhadap perekonomian lokal di
Kecamatan Soeang d:ngin berlurangiva angki perizengsguran, dimana dalam
analisis ini akn dit=rargkw mengrnu derapa besar angla pengagguran yang
terserap oleh kegiatan industri konveksi menjadi tenaga kerja, untuk lebih jelasnya

dapat dilihat pala tavel beiku ini
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Tabel IV.6
Penyerapan Tenaga Kerja Oleh Industri Konveksi
Di Kecamatan Soreang

Tahun 2006
Tahun Jumlah Jumlah Tenaga Kerja Proporsi
Pengangguran Industri Konveksi (%)
2004 8.401 10.880
2005 7.521 11.760 79.27

Sumber : - Kab. Bandung Dalam Angka Tahun
- Dinas UKM Dan Koperasi Kabupaten Bandung

Dilihat dari proporsi jumlah tenaga kerja yang terserap oleh kegiatan
industri konveksi terhadap jumlah pengangguran di Kecamatan Soreang sangat
besar, akan tetapi jumlah ini merupakan angka kotor, karena yang terjadi
sebenarnva hukan hi nya 1a yara: at okal Kece natar. Soreane saja vang ' ekeria
serez i te ~oa ker . wdus ri kcwv ksi, tena, a keria yar =~ b rase! dai wuar
Ke an itar. €< reang juga ba =", ha ini dapat . ="*".at ari j»ria frog kose
pendatang yang berasal dari Kecamatan Soreang yang bekerja sebagai buruh
industri hampir setengahnya dari jumlah keseluruhan tenaga kerja industri

konveksi

4.4  Analisis Pendapatan Kegiatan Ekonomi Masyarakat di Kecamatan
Sore: ng
Tahap«1. scianjatnya cetelab wergkai meagensi pola pendapatan dan
pengeluaran dari tenaga kerja migran, maka diteruskan dengan memperkirakan

jumlah peningkitan :kcno:i yang ter ad.

4.4.1 Usaha Menyewakan Rumah/Kontrakan
Jumlah pcucudrk i Kecanatin Torfan? vag mc mi'iki usaha penyewaan
kamar/kontrakin ada'ch ¢ coar yak 20 orany« Berca ark r ooservasi di Lapangan).
Berdasarkan penyebaran kuisoner dan wawancara terhadap 20 orang
pemilik sewa rumch/l.orc-akan darat menzurii.an 1 .enzenai kondisi usaha
menyewakan rt mah/k ont akr sebagsi her ku :
a.  Dari 20 responden, sekitar 13 orang mengalami kemajuan usahanya yakni

dengan cara mereka mengontrakkan rumah untuk tenaga kerja, maka
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pendapatannya akan meningkat, sedangkan sisanya tidak mengalami
kemajuan, dikarenakan pemilik kontrakan tidak mampu atau tidak mau
melakukan pemeliharaan, sehingga kondisi kontrakan yang menjadi kurang
nyaman, sehingga tidak ada tenaga kerja yang mau menyewanya.

b.  Sedangkan jika dilihat dari presepsi pemilik sewaan terhadap peningkatan
ekonomi, maka 10 orang (50%) menyatakan tingkat ekonominya lebih baik
setelah membuka usaha sewa rumah, sedangkan 4 orang lainnya menyatakan
buruk dan 6 orang lagi menyatakan biasa saja.

Untuk memperoleh jumlah peningkatan ekonomi lokall dari usaha
menyewakan kamar/kontrakan di Kecamatan Soreang dapat dihitung dengan cara
menggunakan asums seb. ga bet. “ut
a. lewara kerja ~ _.an mer 1li © _resen ase alol asi’ yai g saria w wk

120 ew’ kan 1 amar y itu - 5.C)0 atau se itar 11 54 % car ju alaa t tal
pendapatannya selama sebulan.

b.  Kapasitas hunian setiap kamar adalah 3 orang (didasarkan atas rata-rata
karena tetuaapa* 4 oring kamar 7akoi uegi erag? l.erji1 migran yang belum
menikah can 2 yangranar imntik «haga ket'a nigra- yang sudah berumah
tangga), dan setiap pemilik sewaan memiliki 4 kamar dan ada 12 tenaga
kerja yeng meayewa, set ingga “otal dur jumiil ve n lik sewa adalah 5.064
/12 =422 pem'l k se van

Berdasarkan atas asumsi diatas, maka alokasi yang diberikan tenaga kerja
migran untuk seva rumih/kontrak  ialaa s 5.0€« X 45000 = Rp
227.880.000/bu »». aau’ deas=» L= lan, se a2 scta un terjadi transaksi
ekonomi antara pemilik sewa rumah dan tenaga kerja imigran sebesar Rp
2.734.560.000, <ehingza cipcrolech perdipitan "aa-raz remilik sewaan dalam
sebulan Rp 54C.CC0/balan

4.4.2 Kegiatan Mimou'<1 Tok(/Kios \Var ang raakan
Dari jurlah te<o kios/varung vang aca i Jecaiiair n Soreang berjumlah
387 buah (Monografi Kecamatan Soreang, tahun 2006), dan berdasarkan

pengamatan dilapangan, warung yang paling banyak adalah di Desa Soreang dan
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Panyirapan, yang merupakan dua desa yang merupakan sentra industri konveksi
di Kecamatan Soreang.

Sama halnya dengan usaha membukan kontrakan/penginapan bagi pekerja,
dapat diperkirakan modal untuk membuka toko/kios/warung makan relatif cukup
besar,hal ini berbeda dengan pedagangan asongan yang modalnya relatif kecil.
Menurut hasil kuisoner yang paling banyak memperoleh keuntungan adalah
toko/kios/warung makan yang lokasinya dekat dengan tempat industri
konveksi.(berdasarkan wawancara , sebagian besar konsumennya adalah tenaga
kerja industri konveksi yang membeli kebutuhan sehari-harinya) .

Faktor utama untuk memperoleh keuntungan yang lebih banyak ialah
dengan menambah mocl paac u¢ina terseb ., :hingga dengan de nikian
pcdezanz bisa n o 'Cli bareag .. ag  agangan  yung  iainr ya | tau
me ' zkinka . lebil banyal ane’a r acam dan um! h ara g var x ' an dij ral.
sehingga dapat meningkatkan pendapatannya. Juga peningkatan usaha dari
toko/kios/warung makan ditentukan juga oleh lamanya mereka membuka
toko/kios/warui g in. ka iny 1.

Tau11IV.]
Hubungan Antara Modal dan Pendapatan

Pendapatn } _______ ~_1Tvda
_ I<Rp10000)  [7pZ0).00) -5)Cvv0  [>Rp.500.000
<Rp 500.000 0 S 0
500.000 — 1 Juta 0 24 2
> 1 Juta ARJAP? TLIATIZNYN 9

Sumber : Hasil Sui veo Larcngen ta un 2007

Berdasarkan tabel 4.6, terlihat dari 44 pemilik toko/kios/warung makan, 24
orang diantarar va y.ng, me ni iki ‘nocal aigingarna scbzra antara Rp 200.000 —
500.000 memi..... peadapatat. cebzsar Rp 2246.000 1/ Ju.a/bulan dan 9 orang
pemilik toko/kios/warung makan yang memiliki modal > Rp. 500.000 memiliki
pendapatan > 1 ":*a/ou.an.

Berdsarkan presepsi dari tingkat ekonomi paira pemilik toko/kios/warung
makan, maka sebesar 53 % (23 orang) merasakan kehidupan ekonominya lebih

baik setelah membuka usaha toko/kios/warung makan, dan 11 % (5 orang)
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mengatakan buruk dan sebagian lagi yakni 36 % (16 orang) mengatakan biasa-

biasa saja.

Apabila kegiatan toko/kios/warung makan di kaitkan dengan kegiatan
industri konveksi, maka hampir semua responden toko/kios/warung makan
menyebutkan keuntungan yang diperolehnya ini karena lokasinya berdekatan
dengan lokasi industri konveksi dan sebagian besar konsumennya adalah tenaga
kerja industri tersebut.

Untuk memperkirakan jumlah peningkatan ekonomi lokal dari usaha
membuka toko/kios/warung makan yang dilakukan olah masyarakat di Kecamatan
Soreang dapat dihitung dengan asumsi sebagai berikut :

a. Tenaga kerja mi ran ad istr1 -on ’ekst mem .ik1 , resentase untuk alok asi Rp
¢ .70 atau 11,6 °* .ari jumle 17 . patan 1ya (angl a i1 « dij erolel de 11 ita-
at® pe 'ge! 1aran intuk i 1kar dar responder ‘en2 jalerjc indus rik ny ke di
Kecamatan Soreang.

b. Jumlah pemilik toko/kios/warung makan berjumlah 387 buah

Berdasa nan asums. diatas mi ka 1o wsi yaug di erikan oleh tenaga kerja
untuk pengelua-an ma<ar.an alalanr 50+ X 01.706) = Rp 312.448.800/bulan dan
dalam setahun menjadi Rp 3.749.385.600, dan rata-rata pendapatan pemilik
toko/kios/waiun z ninken délan . sebuler adalih Rp §17.35)/>ulan.

Dalam n:us:s ini 7arg cikeji ¢dulah pengolvaroa tenaga kerja migran ,
karena dengan pengeluaran untuk makan dan sewa rumah tenaga kerja tersebut
dapat memun ulkaa kegiatan ekonciii masvaraka | 1lecamatan Soreang,

khususnya bagi »emil'g sewi 1mmah L0k0/if10 /wiarene,.

4.5  Analisi; Efik 3e 3anda Dari ‘eg.aton Jadus i Konveksi Terhadap
Pertum buha 1 E'<o1 0 ni 1 okal
Untuk mengetahui seberapa besar dampak dari penjalaran ekonomi yang
ditimbulkan oeh iegiatin (ndustri kcnvecsi ferhedip perekonomian lokal
Kecamatan So eang fapat dlihba. cari banyakye tinage kerja yang terserap

dengan melihat pendapatan dati tenaga kerja tersebut.
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Secara umum untuk mengetahui besarnya koefisien efek pengganda telah
dijelaskan pada Bab II sebelumnya, selanjutnya aplikasi dari dampak ekonomi

tersebut diasumsikan sebagai berikut :

Y=C+S
Dimana: C=Cl1+C2+C3
S=S1+8S2

Y = Pendapatan tenaga kerja

C1 = Total konsumsi tenaga kerja terhadap kebutuhan makan (29%)

C2 = Total konsumsi tenaga kerja terhadap kebutuhan lain (47%)

C3 = Total konsumsi tenaga kerja terhadap kebutuhan sewa rumah (5%)

C =81%

S = Toaluang yan, ' ow g (14 o)

S2 -:1-tal war z yan  dikirin kel umj ung halam «/re ait anc s (%!

S =19%

Keterangan :

Presentase dar insirg- misin jen.eluaian *orsct ot fatas dasar rata-rata

pengeluaran res sondcr yiug balan ak in

Rumus mengena: keefisien multin'2r ~da'~t sebazi berikut

r \
1 . . W\ | I
K= a , dapat anerjemaahkan menjaat K = = ,
1-p ll_AC‘ 1- MPC
LY

Kemudian dime¢ snkan ailai-rilinye s baga’ berik at

1
K= SuSy26

1-81/100

Artinya pengeruh efek pengganda yang terjadi yang diakibatkan oleh
kegiatan indust.. kenveks: ying dilihat dai penglicar n bleh tenaga kerjanya
ialah sebesar 5 26 keli, vaiok lihet din.pcknia darat lilikzt dari satu pemisalan
sebagai berikut :

Misalnya salah satu industri konveksi di Kecamatan Soreang akan

melakukan investasi sebesar 500 juta, investasi tersebut menyerap tenaga kerja



110

sebanyak 100 orang tenaga kerja lokal maupun migran, maka total pengeluaran
yang akan dikeluarkan oleh tenaga kerja tersebut dapat dihitung penjalarannya.
Berdasarkan asumsi terdahulu diperoleh jumlah pendapatan rata-rata
tenaga kerja adalah Rp.735.500/bulan atau Rp183.875,minggu, maka pendapatan
total dari 100 tenaga kerja adalah Rp 73.500.000/bulan. Untuk mengetahui efek
multiplier dari adanya pengeluaran oleh tenaga kerja yang ditimbulkan dapat

dilihat pada gambar 4.1

Gambar 4.1
Efek Pengganda Dari Adanya Pengeluaran Oleh Tenaga Kerja

4

59,5 5 juta 9% 2 305 ut
81%
—— — konsumst —— 7 7 AN
C — < —=. - ’ a2
| |
\W\ 34,545 juta
Investasi 10,29 juta Y3
Al » AY proporsi
1 H L 3,675
500 juta 73.5jua \\ 19% 11%~ y
‘| AS _I =z — O
5%
13,965 juta 3,675 juta

Sumber : Penga ita - Il'n.: E ono ni, . 98,
Keterangan :
Al : Nilai p2ningka an nvsstai siiati inaustr scbesa. 5(0 juta
AY  :Nilai poudagaan tcta dari 100 »eker a incustr ¢a’an satu bulan (upah)
AC : Jumlak lzonsumei teaczz komja ' propersi 8174 dari pendapatan)
AS : Jumlah tabungan tenaga kerja (proporsi 19% dari pendapatan)
Y : Jumla'. porgeluar n 'onsampi tenage ier'a
Y1 : Penge »~+a1 vnti k makai
Y2 : Penge naran untak e wa 1umral,
Y3 : Pengeluaran untuk lain-lain
S1 : Pendapatan yang ditabung
S2 : Penday aran yaag a’kiim <e laripung hele mar (ron ittances)

Berdasarkan mekanisme penjalaran diatas, maka secara lebih jelasnya
dapat diketahui proporsi dari jumlah peningkatan ekonomi (akibat dari efek

pengganda). Perhitungan peningkatan ekonomi yang terjadi ialah Rp 73.500.000
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X 5,26 = Rp 386.610.000 (jumlah pendapatan dikalikan koefisien penggandanya),

artinya pendapatan total yang akan ditimbulkan dari penyerapan tenaga kerja

migran dan lokal sebanyak 100 pekerja adalah Rp. 386.610.000, dengan asumsi
sebagai berikut :

a. Penyerapan tenaga kerja migran dan lokal dianggap merupakan langkah
investasi (dengan nilai peningkatan investasi sebesar Rp 73,5 juta)

b. Tenaga kerja migran tersebut memiliki kecenderungan mengalokasikan
pengeluaran untuk makan dan lain-lain (Marginal Propensity to Consume)
sebesar 81% dari total pendapatan dan kecenderungan mengalokasikan
pengeluarannya untuk menabung sebesar 14% dari pendapatan (Marginal

Propensity to Sa 2)

A

4. \nals 5 Fal tor-Fal tor ' ar 3 Mempec \garv ai Ef kK Per sgaad. 1 ari
Kegiatan Industri Koveksi Terhadap Ekonomi Lokal Di Kecamatan
Soreang
Untuk menganalisis keterkaitan dari faktor-faktor yang dipengaruhi oleh

pertumbuhan d .. pe kemoingan ndustii kor vel st di Kecematan Soreang maka

dilakukan dengan metode analisis regresi linear ini menggunakan bantuan
perangkat lunak (komputer) Stc*i~*icc! P~<"age "or Socic’ Science (SPSS) For

Windows Ve:sor 72, schirgg: reunpzrmilah car  riempersingkat waktu

pengerjaan. Metoda yang di pakai dalam analisis regresi adalah metoda forward.

Metoda forwarc ain ulei dongin nemasu: kau seiava var abel, yang nantinya akan

dimasukan ked: lam anali,.; regresi lirie..
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4.6.1 Faktor dan Variabel-Variabel Yang Digunakan Di Dalam Penelitian

Tabel IV.8
Faktor dan Variabel Yang Digunakan Dalam Analisis Regresi

No. | Variabel Tak Bebas

Faktor

Variabel Bebas

Keterangan

Variabel tak bebas
(dependent variable)
1. | yang digunakan
dalam analisis ini
adalah besarnya
multiplier effect pada
setiap industri
2. | konveksi , multiplier
effect dari
industri

| gl ag <an

v rabe. tak b
kiv2ne 1 2ning]
perekonomian

3. | dapat dilihat

besarnya
penggenda
kegiatan

terhadap

lainnya.

S atian
sksi
10ai
:bas
itan

l1okal
dari

efek
dari
mndust 1
<01 0'ni

kon:
sel

SPASL L

MO
SPASIAL

Aksesibilitas
(X1)

Aksesibilitas  (jarak antara lokasi
industri dengan jalan) menunjukkan
kemudahan pencapaian ke kawasan,
diduga berbanding lurus dengan efek
pengganda, artinya semakin baik
aksesibilitas maka produktifitas/efek
pengganda pada kawasan tersebut
akan semakin banyak

Jumlah fasilitas
umum (X5)

Banyaknya jumlah fasilitas umum
menunjukkan kemudahan terhadap
pemenuhan kegiatan industri dan
sosial. Diduga bahwa efek pengganda
berbanding lurus deng n jumlah
‘as’itas - umur- art " “k
ongg nda ad: suai ke sas¢ . aka
erta boh arot" fas' tasny:
ema in banval

Jumlah toko
bahan baku (X;)

Bahan baku menunjukkan potensi dari

suatu wilayah untuk kegiatan industri,
diduga produktifitas berbanding lurus
dengan bahan baku , artinya semakin
banyak ketersediaan bahan baku dan
mnucth memperolehnya maka efek
L°n¢ ganda akan semakin bertambah.

"aulab in sestasi
(X4)

Jwalah
kerja (Xs)

Jumiah
Pendapatan
T nag.
(X5)

Keije

Mcal atau investasi menunjukkan

ker. impuan industri untuk
berkembang. Diduga efek pengganda
akan  berbanding lurus dengan
invactasi - artinya semakin banyak
10 lal atau investasi yang ada maka
fe . <..gganda akan bertambah.
‘eraga kerja menunjukkan potensi
wilayan dan kemampuan industri,
diduga efek pengganda berbanding
lurus dengan tenaga kerja, artinya
em kin banyak tenaga kerja maka
e=k pengganda akan semakin
be t mbah.

Juni.ah  pendapatan tenaga kerja
menunjukkan kesejahteraan pekerja.
Diduga efek pengganda  akan
erbi nding lurus  dengan jumlah
5 ud patan  tenaga kerja, artinya
se1ecin - banyak pendapatan dari
ena a kerja maka efek pengganda
akan bertambah.

Jumlah
P .ndapaa
Feiusalaal (X;)

Jumlah  pendapatan perusahaan
mentinjukkan  kemampuan industri
catv < berkembang. Diduga efek
pungganda akan berbanding lurus
der < an jumlah pendapatan
perusahaan, artinya semakin banyak
pendapatan dari penusahaan maka
efek pengganda akan bertambah.

Sumber: Hasil Analisis Tahun 2007
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4.6.2 Analisis Keterkaitan Variabel-Variabel Yang Mempengaruhi Efek

Pengganda

Industri konveksi yang telah diteliti di Kecamatan soreang adalah

sebanyak 100 industri yang tersebar di beberapa desa, seperti Desa Soreang, Desa

Panyirapan, Desa Karamatmulya, Desa Buninagara, Desa Kopo, Desa Cibodas,

Desa Sukanagara, Desa Padasuka, Desa Sukamulya, dan Desa Pamekaran.

Industri konveksi ini menimbulkan efek pengganda yang berbeda-beda terhadap

perekonomian lokal di Kecamatan Soreang yang dipengaruhi oleh beberapa faktor

tertentu baik itu faktor spasial (keruangan) ataupun non spasilal. Untuk lebih

jelasnya mengenai faktor-faktor yang berpengaruh terhadap efek pengganda di

Kecamatan Soreang Jape« d 1nhav »ad . 1apel 4.¢

T: bel IV.9
Fakte Spasia. dan No.. Zpasicl Yang Bery,  _gar_h 10 Laao | Lfec
Pengganda
Di Kecamatan Soreang
Faktor Spasial Faktor Non Spasial

No Perusahaa - Y X, X, X ' X X X5

|l M | @mi) | (Cait) | Rupay, | (Jiwa) | (Rupiah) | (Rupiah)
1 | Adang Ysman “] .ifana

Collection” 4.3 1 4 471 525000 65 | 275000 | 600000
2 | Delis Collection 3.6 1 4 4 | 245000 60 | 230000 | 475000
3 | Lisna Collection - = [/ 32| (=t 1 4l 47307000 " 40 | 245000 | 545000
4 | Nensy Collectbon’. [ 29 1] _TJ‘_ 15000 10| 160000 | 375000
5 | Arofiq [ as | 4, 75000 8T 275000 | 650000
6 | Susan 4.5 1 4 41 20000u 30 165000 | 365000
7 | Fingkan 7.7 3 4 4 | 315000 12 | 270000 | 585000
8 | Cen Cen 3 2 4 4 s0e9 [ 12| 260000 | 675000
9 | Pina 17330 a4l 451006 [ 10| 205000 [ 715000
10| Dania Collection 25, 20 & 4] 275000 10| 140000 | 415000
11 | Adang Kosasih 6.3 3 4 4 125000 7 109000 | 234000
12 | Ahmad 3.7 5 4 4 10000 5 10000 20000
13| Bambang 2o [z T4 w00 10 29000 | 74000
14 | Aan T a4l 4 ol s 8500 | 20000
15 | Cucu sl a0 9] 80000 | 195000
16 | Adar 4.2 5 4 4 50000 4 35000 85000
17 | Bandi 4.5 8 4 4 35000 6 35000 70000
18 | Ade Engang LT 6 e | A 200D | 5 15000 35000
19 | Deni Sapta 134" 4] 4T 4] 12006 5| 14000 | 26000
20 | Barna Az 2 a4 4000 8 | 55000 | 100000
21 | Ade Koswara 3.4 4 3 3 10000 4 15000 25000
22 | AdeJaja 2.4 5 3 3 25000 5 15000 40000
23 | Dedi 4.8 5 3 3 15000 6 20000 35000
24 | Ade Sukria 5.9 8 3 3 55000 8 15000 70000
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Faktor Spasial Faktor Non Spasial

No Perusahaan Y X, X, X3 Xy X X X5
(M) | (Unit) | (Unit) | (Rupiah) | (Jiwa) | (Rupiah) | (Rupiah)
25 | Ade Suwardi 5.6 6 3 3 50000 8 45000 95000
26 | Aden Suganda 34 4 3 3 30000 7 55000 85000
27 | Dadan 3.1 1 3 3 14500 4 15500 30000
28 | Dindin 4 14 3 31 200000 12 | 150000 | 350000
29 | Dani 3.2 25 3 3 70000 10 95000 | 165000
30 | Agus 12.5 20 1 3 13000 4 20000 33000
31 | Ahud 5 12 1 3 45000 8 55000 | 100000
32 | Deri 5.6 10 1 3] 155000 10 | 110000 | 265000
33 | AiNingsih 3.7 14 1 3 12500 6 14500 27000
34 | Mila 6.3 2 1 3 19000 5 21000 40000
35 | Didin 3.6 1 1 3 16000 4 19000 35000
36 | Ajid 4 4 3 3 55000 7 45000 | 100000
37 | Ajo 5.9 3 3 3 60000 11 85000 | 145000
38 | Diman 7.7 2 3 3 14500 4 10500 25000
39 | Amas 2 | N 3. .75000 10 | 155000 | 300000
2 [ Pendi o = ] 25" 3 [ 6w000 " 8T ca0cr T 129000
41 |:m  Mar h ) 24 150C | 4|7 12)0C | £ 30010
42z | Locel 4.8 137 = 3 | 1700 | v | 10)oC | 2000
42 [A'in 7.1 1 3 35 25000 7 270000 I 15700
44 | Sulaeman 7.1 8 3 3| 175000 8 | 125000 | 300000
45 | Oman 6.3 7 3 3| 200000 10 | 185000 | 385000
46 | Maman 4.5 6 3 3 12000 6 11000 23000
47 | Ade 12.5 4 3 3 12000 4 13000 25000
48 | Kardi L4 2 s | 5 15500 30000
49 | Tatang 67 2 2 1ING6 | 6 9000 20000
50 | Ade Darsa g 20 20 17000 7 12000 25000
51 | Odah 4 3 1 2| 165000 13| 185000 | 350000
52 | Yadi 5.9 4 1 2| 115000 5] 110000 | 225000
53 | Lukman sy 212000 6 10000 20000
54 | Salim 63 o 20 ] 15000 4 17000 32500
55 | Dadang 4 1< | 20 2] 12500 5 14000 26500
56 | Mahmud 9.1 30 2 2 12000 5 -9300 2700
57 | Supriatna | 83 50 2 2| 12000 | 4 11000 23000
58 | Adi AL A L 2 s 6 10500 22000
59 | Adih o7 2 20 2 175000 | 9 | 140000 | 315000
60 | AefEfendi 0 3 2 2 75000 7 75000 | 150000
61 | Dana 5 5 1 2 12000 4 12000 24000
62 | Komar 125 2] 1] 2] 100000 | 8 | 185000 | 345000
63 | Dais 4 1T a2 JI8uLaC. | 10| 195000 | 375000
64 | Ade Darsuki 63 G 20 170000 7 80000 | 250000
65 | Dahlan o1 5 1 2 17000 5 13500 26500
66 | Kokom 7.1 8 1 2 13500 5 13500 27000
67 | Amat . 63] 6| 1] 2| 13000 | 4 9000 22000
68 | Dayat 4o 4 L 2 15000 | 8 60000 | 215000
69 | Nur J12s 2 v 2 8000 10 65000 | 145000
70 | Teti 5 3 1 2 45000 8 45000 | 110000
71 | Fithri 6.7 5 2 2 10000 4 6000 16000
72 | Asep 3.1 2 2 2| 165000 7 60000 | 225000
73 | Aisah 3.4 1 2 2 65500 9 79500 | 145000
74 | Ajang 4 7 2 2| 115000 7 85000 | 200000
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Keterangan:
Y = Efek Penggand 1

X;= Aksesibilitas (‘are< erl aday jalin)
X,= Jumlah Fasil’as imum
X5= Jumlah toko bahan baku

X,4= Jumlah Investasi

X.=Jum al Teia . lerja

Faktor Spasial Faktor Non Spasial

No Perusahaan Y X, X, X3 Xy X X X5
(M) | (Unit) | (Unit) | (Rupiah) | (Jiwa) | (Rupiah) | (Rupiah)
75 | Angga 4.3 5 2 2 50000 8 40000 90000
76 | Yani 5.9 8 2 2 45000 7 40000 85000
77 | Usep 53 6 2 2| 120000 8 75000 | 195000
78 | Ai Komalasari 3.1 4 2 2 70000 8 85000 | 155000
79 | Cecep 2.8 2 2 2 75000 7 70000 | 145000
80 | Ayi 3 4 2 2 65000 6 45000 | 110000
81 | Aman 9.1 5 1 2 12000 5 11500 23500
82 | Ridwan 7.7 5 1 2 | 130000 8 90000 | 220000
83 | Abdul Rozak 8.3 3 1 2 45000 7 40000 85000
84 | Tarsih 2.8 4 1 2 | 140000 6 85000 | 225000
85 | Jujun 2.9 7 1 2 60000 6 45000 | 105000
86 | Tedi 4.8 9 1 2 | 155000 7 60000 | 215000
87 | Eko 3.1 14 3 3] 160000 8 60000 | 220000
88 | Ade Rohimat 2.2 100 3 3| 145000 9 70000 | 215000
89 | Dian -9 | N 3 9000 7 5500C-| 125000
B is n y o T s e T s oo T 2000
91 |levi: @ 5 A N0 __ 135C | S0 6500 | 120000
sz |Fr 4.3 13 \ 57000 | v | =40)0C | 9500
92 A id 4.3 3 30170000 ] 000 1 2757900
94 | Imas 5.6 3 3 3 65000 7 45000 | 110000
95 | Eva 4.8 2 3 3] 195000 7 90000 | 285000
96 | Cici 3 30 3 3 70000 8 55000 | 125000
97 | Dini 34 25 3 3 75000 3 50000 | 125000
98 | Mabrur 28 0 4 L T3 o | 5 10000 20000
99 | Neng Endah 1200 2 30 31 80X06 [ 9 55000 | 135000
100 | Aam 24 0 30 s 3 91000 10 75000 | 165000

Sumber : Hasil Analisis 2007

X, = Tur {a1P>1capatan Tenaga Kerja

X7 = Jumlah Pendapatan Perusahaan
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Berdasarkan hasil analisis dengan menggunakan SPSS, maka didapatkan

berapa tabel output dibawah ini

Tabel IV.10
Descriptive Statistics
Std.
Mean Deviation N

efek pengganda 5.2687 2.74313 100
aksesibilitas 8.3400 12.99590 100
jumlah fasilitas umum 2.4700 1.10513 100
jumlah toko bahan 2.2400 96525 100
baku

jumlah investasi 94.2550 99.53022 100
jumlah tenaga kerja 8.6400 8.99778 100
jumlah e atar 755000 | 2349850 100
+onaga ke ja

jurilah pe ~do- tar 1072770 | 1),7744.59¢ 5 |

100

|_p~ usahain 000 N |

S per: H sil Analic ' n?( )7

Dari tabel diatas dapat ditarik suatu kesimpulan analisis, yaitu:

* Rata-rata efel nerggenda (dengan ‘umrlak Aotz 109 buah) adalah 5,26 dengan
standar deviasi ada.ah 2 7"

» Rata-rata aksesibilitas (dengan jumlah data 100 buah) adalah 8,34 meter dengan
standar deviasiny. adalak 1265

e Rata-rata juylal. (s litai wawn (acogen jurlab cato 100 buah) adalah 2,47
buah dengan standar deviasinya adalah 1,1

e Rata-rata junlah folo cahwn baki (cengwn jumleh daa 100 buah) adalah
2,24dengan standar qevias nza alal.h ,9¢

» Rata-rata jumlah investasi (dengan jumlah data 100 buah) adalah Rp 94.255.000
dengan stand ir de riasiny alalai R» €6 57,0.227

» Rata-rata jun...l te.aga kerja{dezgaa jumicii data 100 buch) adalah 8,64 orang
dengan standar deviasinya adalah 8,9 orang

» Rata-rata pen . .patar ten.gi keja [d:ngan jun ah lcte 00 buah) adalah Rp
.735.000 dengan standar deviasinya adalan Kp 154.008.

» Rata-rata pendapatan perusahaan (dengan jumlah data 100 buah) adalah Rp
166.027.000 dengan standar deviasinya adalah 167.744.599
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Tabel IV.11
Correlations
Efek Aksesib | Jumlah Jumlah Jumla Jumlah Jumlah Jumlah
pengganda ilitas fasilitas toko h tenaga pendapatan | pendapatan
umum bahan invest kerja tenaga kerja | perusahaan
baku asi
Pearson | efek pengganda 1.000 103 152 164 232 091 598 189
Correlati —
on aksesibilitas 103 | 1.000 027 010 | -.085 -109 -193 -100
Ju‘;nn:llf;‘ fasilitas 152 027 1.000 329 327 298 020 324
{D‘Lﬂah toko bahan 164 010 329 1.000 442 330 -.004 432
Jjumlah investasi 232 -.085 327 442 | 1.000 499 077 983
Jk“e‘r‘;llah tenaga 091 -.109 298 330 499 1.000 318 553
jumlah pendapatan
tenaga kerja .598 -193 .020 -.004 077 318 1.000 129
jumlah pendapatai ) | .
en” . 89 10 324 32 90 ; 9 1.000
§él ? - | sfen T ~oganda N 065 052 | oo | 030
tail. — — —— ——— .
“ ake sibil as 55 396 62 .10 14 0 162
Ju‘i;“ulr‘ﬂ’ fasilitas 065 396 .000 .000 .001 423 .000
Jb‘:l‘:llfh toko bahan 052 462 .000 .000 .000 486 .000
Jjumlah investasi 010 200 .000 000 .000 222 .000
Jk“e‘r‘};ah ten iga 183 14 001 0 000 .001 .000
| jumlah pet dapatan | | . T [ 7 T7
tenaga kerya 0o 7 A3 48¢ 222 .001 .100
jumlah pendapatan
perusa; aan .03¢ 162 ~0" 1200 ) .000 .100
N ofek per 3¢ ind | B RN 10 10y 100 100 100 100
aksesibili as 20 190 L0v 100 L) 100 100 100
{l‘ﬂj fasilitas 100 100 100 100 100 100 100 100
L‘;T(‘lllah tokp baha 10) 10) 100 1 100 100 100 100
jumahinvstasi " 0 [ el 0| coc [ 100 100 100 100
Jk‘g}fh tenaga 100 100 100 100 100 100 100 100
jumlah pe=“~raten
tenaga kel a 10 100 100 10 100 100 100 100
| jumlah pe dapatan’ . | . | 'S 71\
perusahaz: 1.2 | ) | .00 100 100 100 100

Sumber: Hasil Analisi Tahun 2007

Dari tab:l dia as d...t dtar k sae . kes mpu'an i nalisis, yaitu:

* Besar hubungan antara variabel efek pengganda dengan variabel bebas, dengan

diurutkan dari terbesar ke terkecil:

v" Jumlah Pendapatan Tenaga Kerja = 0,598




NN NN

Jumlah Investasi = 0,232

yang berlawanan)

v" Jumlah tenaga kerja = 0,91

Jumlah Pendapatan Perusahaan = 0,189
Jumlah Toko bahan baku = 0,164
Jumlah Fasilitas Umum = 0,152
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Jumlah Aksesibilitas = 0,103 (tanda '-' hanya menentukan arah hubungan

Hal ini menunjukkan bahwa yang memiliki hubungan yang erat

(mendekati 1) diantara variabel-variabel diatas adalah variabel Pendapatan

Tenaga Kerja dengan angka korelasi sebesar 0,598 dan bertanda positif yang

menunjukkan sem: kin . es r pe. daj atan tenag® ket » maka semakin bes: r Efek

e 17g n anya. De

“apilaseral

" ng at igr fikas kofesic 1 ko ela i menghas 'kar ot put beap 2 gk y ng

bervariasi, tapi hanya tiga variabel yang memiliki korelasi yang sangat nyata

dengan efek pengganda yakni varibel Pendapatan tenaga kerja sebesar 0, jumlah

investasi setcsar 0,)1° dax jimlah peuaapaten p .rucahaan sebesar 0,03

(Probabilitas auh d'lav au € ,05)

Model [

Takel 287173

Veriaoles Eritered/R:110vid ()

Variables
Removed

Method

jumlzi pindaatan
paru-=ain,
“ksisibllizz; jumiall
pendapatan tenaga
kerja- jumlah, fasilitas
unua . jimlato <o
Lah .. vacu, jamlab
tenaga Kerja, juinlah
investasi(a)

b Depe¢ wucnt /irialile e 2k pingcan ia

Eter

AN
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Tabel IV.13
Model Summary(b)
Model R R Square | Adjusted | Std. Error of
R Square | the Estimate
1 .536(a) 287 233 2.40311

a Predictors: (Constant), jumlah pendapatan perusahaan, aksesibilitas, jumlah pendapatan tenaga
kerja, jumlah fasilitas umum, jumlah toko bahan baku, jumlah tenaga kerja, jumlah investasi
b Dependent Variable: efek pengganda

Dari tabel diatas dapat dtarik suatu kesimpulan analisis, yaitu:

* Tabel variables entered menunjukkan bahwa tidak ada variabel yang
dikeluarkan (removed), atau dengan kata lain semua variabel bebas dimasukan
dalam perhitungan - _=si.

* Ar ka F scuare dala ( 287. Hil ini bere ti 28,79 cf « | enzsgairac  }Visa
ciei kan ¢ 2h ke tujuh = ariab :1 iebas. Sec wngke1 isa ya (1°0% 28 7%, =
71,3%) dijelaskan oleh sebab-sebab yang lain

 Standard error of estimate adalah 2,40 ( merupakan satuan yang dipakai oleh
variabel dependent, atau dalam hal ini adalah efel pengganda). Pada analisis
sebelumnya , Lahvse starder deviasi e ek per gzanca wdalah 2,74 yang lebih
besar dari Standard error of estimate. Karena lebih kecil dari standar deviasi
efek pengganca, meka model regrasi-ichih Loous daluin bertindak sebagai

prediktor efck pe=_ginda daripeda =% y-ruta ¢ fik penggznda 1tu sendiri.

Tabel IV 14
AN OVA(L)
AN \(b)
Model Sum of df Mean Square F Sig.
_1pSquares gy a e g o B _
I Erf S 513 (61 7 30.52: 5285 .000(a)
Residual | 531.292 92 5.775
_Total 744.953 | 99

a Predictors: (Const nt), j_uglz 1?&% Ltan; Srus tha- 1 akscsibi E’, jUITJ l_(; 1dapatan tenaga kerja,
jumlah fasilitas umu ., jumih tokH hhen bal u, ju nl h enagake je, jum al 11 v stasi
b Dependent Variab e: efek :ng janca
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Tabel IV.15
Coefficients(a)
Unstandardized Standardized
Coefficients Coefficients
Model B Std. Error Beta t Sig.
1 (Constant) 9.598 1.467 6.541 .000
aksesibilitas -.038 .019 -.181 -2.002 .048
Jumlah fasilitas 259 240 104 1.078 284
umum
jumlah toko
bahan baku 178 .289 .063 .616 .540
jumlah investasi .017 .014 635 1.209 .230
Jk“m.'ah tenaga 341 320 345 1.223 024
erja
jumlah
penc apaw v 40 .388 S017 .000
tena aker 1
juml h ‘
penc¢ apatan .025 .018 “35 72 478
_____ pert ahaan | W ARWI(IWEANWA

Dari tabel diatas dapat dtarik suatu kesimpulan analisis, yaitu:

e Dari uji ANOVA atiu « test, lidipa. F rituag acalth 5,285 dengan tingkat

signifikasi 0,000, karera 1 ilai probitunasnya jath 'elih <ecil dari 0,05, maka

model regresi bisa dipakai untuk memprediksi efek pengganda, atau semua

variabel satha-saria terpengi rul. ter'idap ef :k petr g ian le

» Pada Tabel 4 13 pade kolom beta n.ertp2kan porsemaar reoresi, yaitu:

Y = 9,598 - 0,038X1 + 0,259X2 + 0,178X3 + 0,017X4 + 0,341X5 + 0,475X6 +

0,025X7
Di mana:
Y = Efek Pengganda
X1 = Akse *hil1 as
X2 = Jumlau Fasilitas Uniun
X3 = Jumlah Toko Bahan Balu
X4 = Jumli i 1nv 2 tas
X5 = Jumlah Tenaga Kerja
X6 = Jumlah Pendapatan Tenaga Kerja

X7  =Jumlah Pendapatan Perusahaan
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» Konstanta sebesar 9,598 menyatakan bahwa jika tidak ada Aksesibilitas, Jumlah
fasilitas umum, Jumlah toko bahan baku, dan Tenaga kerja, Pendapatan Tenaga
Kerja, dan Pendapatan Perusahaan maka Efek pengganda adalah 9,598

» Koefisien regresi X1 sebesar 0,038 menyatakan bahwa setiap pengurangan
(karena tanda -) 1 meter akesibilitas (jarak industri dengan jalan) akan
meningkatkan efek pengganda sebesar 0,038.

» Koefisien regresi X2 sebesar 0,259 menyatakan bahwa setiap penambahan
sebesar 1 unit fasilitas umum akan meningkatkan efek pengganda sebesar 0,259

» Koefisien regresi X3 sebesar 0,178 menyatakan bahwa setiap penambahan
sebesar 1 unit Toko bahan baku akan meningkatkan efek pengganda sebesar
0,178

e {cefcier wegresi 2 — sobes r 0,0 7 uenyatake 1 bahwa seti »» nambt harfp 1
1 ve: ast ~¥amer ngkatki - ="« p ngganda sc ~= . 0,17

» Koefisien regresi X5 sebesar 0,341 menyatakan bahwa setiap penambahan 1
orang tenaga kerja akan meningkatkan efek pengganda sebesar 0,341

* Koefisien reg esi > "6 setesa 0,475 meayatakar tahva et ap penambahan Rp 1
pendapatan te»2ca k 2rj aka» menirgiatl an efck perggan a sebesar 0,475

* Koefisien regresi X7 sebesar 0,025 menyatakan bahwa setiap penambahan Rp 1
pendapatan nerusaiai n al .an meaingkatke e fek penzraaca <ebesar 0,025

* Uji t untuk niengujyi sigaifikasi koiswna dan variaver dependent (efek
pengganda), dengan Hipotesis
H, : koefisien .cgresi tidak s gnif ikan
H; : koefisien regresi signifikan
Pengambilan '">pvtusan
Dasar pengar o1iar J.ep ** 1sin:

Berdasarkan probabilitas
e Jika probzuwites > 0.5, maka H, d' eri a
e Jika probebilita: < (,u., maki H, (uuw lak

Keputusan :



122

Terlihat bahwa variabel pada kolom Sig/Significance yang bernilai 0,000
adalah variabel Pendapatan Tenaga Kerja sedangkan untuk variabel jumlah tenaga
kerja sebesar 0,024 dan variabel aksesibilitas sebesar 0.048, atau probabilitas jauh
dibawah 0,05, maka H, ditolak, atau koefisien regresi signifikan , atau variabel
pendapatan tenaga kerja, jumlah tenaga kerja dan aksesibilitas benar-benar

berpengaruh secara signifikan terhadap efek pengganda.



